ANALISIS KEBIJAKAN PERBANKAN SYARIAH

DALAM PENYELESAIAN

PEMBIAYAAN MURABAHAH BERMASALAH

(Studi Pada Bank BRI Syariah Kantor Cabang Pembantu Natar) by PRATIWI, NIKA ANGGUN
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di BRI Syariah KCP Natar , 
dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya mengenai pembiayaan 
murabahah bermasalah, maka penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut: 
1. Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya pembiayaan murabahah 
bermasalah adalah sebagai berikut: 
a. Faktor Internal 
1) Kurang baiknya bank dalam memahami bisnis nasabah 
Ketika bank tidak memahami bisnis nasabah nasabah, maka bank 
tidak akan tahu secara keseluruhan bagaimana kondisi usaha 
nasabah, serta bank tidak akan tahu apakah nasabah ma,pu atau 
tidak dalam pengembalian pembiayaan ke bank. 
2) Kurang dilakukan evaluasi keuangan nasabah 
Keuangan nasabah perlu dievaluasi, karena keuangan nasabah 
sangat memperngaruhi terhadap kemapuan nasabah dalam 
membayar kewajibannya terhadap bank. 
3) Proyeksi penjualan terlalu optimis 
Dalam penjualan, bank perlu memperkirakan modal yang 
dikeluarkan dengan keuntungan yang akan diperoleh bank.  
 
 
4) Lemahnya supervisor dam monitoring  
Pihak bank perlu melakukan monitosing atau pengawasan 
terhadap nasabah, baik itu dari karakter nasabah sampai dengan 
posisi keuangan usaha nasabah. 
b. Faktor Eksternal 
1) kapasitas usaha yang dijalankan oleh nasabah menurun, seperti 
ketika nasabah melakukan pembiayaan untuk mendirikan usaha 
fotocopi ternyata ditengah perkembangan usahanya, usaha tersebut 
mengalami penurunan, hal ini disebabkan kurangnya kecakapan 
nasabah dalam mengelola perusahaan.  
2) sulitnya mendapatkan bahan baku yang akan digunakan dalam 
usaha nasabah, seperti perusahaan pembuat kaos atau baju. Bahan 
yang digunakan dalam proses pembuatan baju terhad 
3) pengaruh iklim dan musim, seperti perusahaan pembuat tepung 
beras. Musim panas akan berpengaruh terhadap pertumbuhan pad 
I yang akan dikirimkan ke perusahaan. 
4) fluktuasi harga pasar yang tidak seimbang dengan biaya produksi, 
seperti perusahaan peternakan ayam. Mahalnya pakan ayam yang 
tidak sesuai dengan harga telur dipasar. 
5) piutang tak tertagih. Seorang petani sayur menjual sayurannya 
kepada pemilik kios sayuran. Akan tetapi pemilik kios tidak 
langsung membayar.sampai pada jatuh tempo tidak juga dibayar. 
6) tujuan pembiayaan yang tidak sesuai dengan realitas pembayaran. 
Pada awal perjanjian nasabah pembiayaan mengatakan bahwa dan 
tersebut  akan digunakan untuk mendirikan usaha, akan tetapi pada 
kenyataanya dana tersebut digunakan untuk kebutuhan lain seperti 
biaya berobat dan biaya anak sekolah. 
2. Kebijakan-kebijakan yang diambil oleh pihak bank dalam penyelesaian 
pembiayaan murabahah bermasalah adalah dengan menggunakan asas-
asas kekeluargaan atau musyawarah dengan para nasabah pembiayaan 
bermasalah karena sebagai lembaga keuangan berbasis syariah maka BRI 
Syariah KCP Natar harus mengedepankan prisip humanisme. Pengusaha 
barang furniture menunggak selama 1 bulan. Dalam hal ini bank akan 
mendatangi nasabah dan melakukan perbincangan dengan nasabah. 
Kemudian bank akan mengorek informasi tentang hal apa yang 
menyebabkan nasabah menunggak dalam pembayaran.  
3. Dalam pandangan ekonomi Islam, kebijakan-kebijakan yang diambil oleh 
pihak BRI Syariah KCP Natar dalam penyelesaian pembiayaan 
bermasalah telah sesuai dengan prinsip ekonomi Islam. Hal ini telah 
dijelaskan sebelumnya, bahwa bank akan melakukan pendekatan secara 
emosional atau musyaawarah kekeluargaan dengan nasabah. 
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang penulis uraikan diatas, sebagai upaya dalam 
menyelesaikan pembiayaan murabahah bermasalah, adapun saran yang dapat 
menjadi pertimbangan bagi pihak perbankan syariah, antara lain sebagai 
berikut: 
1. Pihak BRI Syariah KCP Natar diharapkan dapat menambah secara 
kuantitas dan kualitas Simber Daya Insani yang bertugas dilapangan, 
sehingga mampu meningkatkan kualitas pembiayaan serta menekan 
pembiayaan bermasalah. 
2. Skripsi ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi atau literatur bagi 
penelitian selanjutnya, dan untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat 
memperluas bahasan mengenai penyelesaian pembiayaan murabahah 
bermasalah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
